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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan sosial 
emosional  menggunakan metode bermain peran di PAUD Mutiara Hati 
Kabupaten Melawi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif dan Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan 
kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah guru 1 orang dan anak berjumlah 
15 anak. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan melalui hasil 
yang diperoleh  setelah diadakan analisis data, secara umum kesimpulannya: 
1) Perencanaan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan sosial 
emosional menggunakan metode bermain peran di PAUD Mutiara Hati 
Melawi dikategorikan “baik”. 2) Pelaksanaan pembelajaran dalam 
meningkatkan kemampuan sosial emosional menggunakan metode bermain 
peran di PAUD Mutiara Hati Melawi dikategorikan “baik”. 3) Peningkatan 
kemampuan sosial emosional menggunakan metode bermain peran di 
PAUD Mutiara Hati Melawi dikategorikan berkembang sangat baik. 
Adapun kemampuan sosial emosional menggunakan metode peran antara 
lain: a) Anak dapat mengekspresikan emosi sesuai dengan perannya. b) 
Anak dapat mentaati aturan yang berlaku dalam suatu permainan. 
Kata Kunci: Sosial Emosional 
 
Abstract: The purpose of this research is to improve the social emotional 
skill using role play on PAUD Mutiara Hati Melawi Regency. The method 
used in this research is descriptive and the type of the research is Classroom 
Action Research. The subject in this research are a teacher and 15 children. 
Based on the result of the research, the conclusions are: 1) the lesson plan to 
improve the social emotional skill using role play in PAUD Mutiara Hati 
Melawi was categorized “Good”. 2) the lesson activity to improve the social 
emotional skill using role play in PAUD Mutiara Hati Melawi was 
categorized “Good”. 3) the improvement of the social emotional skill using 
role play in PAUD Mutiara Hati Melawi was categorized “Well 
Developed”. There are social emotional skills using role play such as: a) 
children can express the emotion based on their role. b) children can obey 
the regulation in the game. 
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erilaku kita sehari-hari pada umumnya diwarnai oleh perasaan-perasaan 
tertentu seperti senang atau tidak senang, suka atau tidak suka, atau sedih atau 




yang disebut sebagai warna afektif. Warna afektif ini kadang-kadang kuat, 
kadang-kadang lemah, atau kadang-kadang tidak jelas. Apabila warna afektif 
tersebut kuat, perasaan seperti itu dinamakan emosi ( Sarlito, dalam Enung 
Fatimah 2010: 104 ).Syamsudin (1990: 69) mengemukakan bahwa “emosi 
merupakan suasana yang kompleks dan getaran jiwa yang menyertai dan muncul 
sebelum atau sesudah terjadinya perilaku”. Emosi-emosi tersebut dapat  
membantu anak dalam menentukan dan menjalankan tujuan hidupnya. Secara 
emosi anak yang satu dengan yang lain memiliki perbedaan, hal ini tergantung 
dari bagaimana orang dewasa memberikan hubungan emosi kepada mereka. 
 Menurut Dr. Ahmad Tafsir (2003:9),  memberikan pengertian metode adalah 
”cara yang paling tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu”. Metode mengajar 
yang tidak tepat guna akan menjadi penghalang kelancaran jalannya suatu proses 
belajar mengajar sehingga banyak waktu dan tenaga terbuang sia-sia. Betapa 
pentingnya pemilihan dan penggunaan metode yang tepat dalam pembelajaran. 
 Salah satu metode yang tepat untuk mengenalkan emosi pada anak adalah 
dengan menggunakan metode bermain. Pendidikan anak usia dini merupakan 
salah satu lembaga pendidikan yang memberikan pembelajaran sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan anak serta mempunyai prinsip bermain sambil 
belajar dan belajar seraya bermain. Melalui bermain anak dapat belajar dan 
beraktifitas.  
 Dalam  pasal 1 butir 14, UU No. 20 Tahun 2003 pendidikan anak usia dini 
(paud) adalah “suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. 
 Bila melihat pada indikator perkembangan sosial emosional  anak usia 5-6 
tahun di PAUD Mutiara Hati, peneliti merasa belum berhasil meningkatkan 
kemampuan sosial emosional anak, sebab melalui observasi  dan mengamati 
lembar hasil kerja anak dengan aspek penilaian anak mengekspresikan emosi 
sesuai dengan perannya dan anak mentaati aturan yang berlaku dalam suatu 
permainan masih rendah. Dari 15 anak, hanya 4 anak saja yang dapat 
mengekspresikan emosi sesuai dengan perannya atau 27% dan  3 anak saja yang 
bisa mentaati aturan yang berlaku dalam suatu permainan atau 20%.Hal ini 
disebabkan cara guru yang kurang tepat  sehingga tidak menarik minat anak ikut 
secara aktif dalam pembelajaran. 
 Dari hal tersebut, maka  peneliti merasa perlu untuk memperbaiki situasi 
pembelajaran kearah yang lebih baik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan menggunakan penelitian tindakan kelas tentang penerapan metode 
bermain peran dalam upaya meningkatkan kemampuan sosial emosional pada 
anak usia 5-6 tahun di PAUD Mutiara Hati Kabupaten Melawi. 
 Perkembangan sosial merupakan proses kemampuan belajar dan bertingkah 
laku yang berhubungan dengan individu untuk hidup sebagai bagian dari 
kelompoknya. Anak dapat bersosialisasi dengan baik sesuai tahap perkembangan 
dan usianya cenderung menjadi anak yang mudah bergaul. Anak mengalami 
perubahan perilaku sosial sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Orang 
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dewasa mempengaruhi anak dalam beberapa faktor tetapi yang paling dominan 
adalah pengaruh kehidupan di dalam keluarga. 
 Muhibin (1999:35) mengatakan bahwa perkembangan sosial merupakan 
proses pembentukan social self (pribadi dalam masyarakat), yakni pribadi dalam 
keluarga, budaya, bangsa, dan seterusnya. Adapun Hurlock (1978:250) 
mengutarakan bahwa perkembangan sosial merupakan perolehan kemampuan 
berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial. “Sosialisasi adalah kemampuan 
bertingkah laku sesuai dengan norma, nilai atau harapan sosial”.Dari pendapat 
diatas disimpulkan bahwa perkembangan sosial merupakan perolehan kemampuan 
berperilaku sesuai dengan tuntutan sosial sesuai norma, nilai, atau harapan sosial. 
Emosi  adalah perasaan yang ada dalam diri kita, dapat berupa perasaan 
senang atau tidak senang, perasaan baik atau buruk. Emosi didefinisikan sebagai 
“berbagai perasaan yang kuat”. Perasaan benci, takut, marah, cinta, senang, dan 
kesedihan. Macam-macam perasaan tersebut adalah gambaran dari emosi. 
Menurut Jhon W. Santrock dalam bukunya yang berjudul Life Span –
Development ( 2012: 205) Emosi adalah Perasaan atau efek yang terjadi ketika 
seseorang berada dalam suatu kondisi atau sedang terlibat dalam interaksi yang 
penting baginya. Emosi ditandai oleh perilaku yang mencerminkan 
(mengekspresikan) rasa senang atau tidak senang dari seseorang yang sedang 
berada dalam suatu kondisi atau transaksi. 
Menurut Kostelnik, Stein, Whiren, & Soderman, 2006 (dalam Michael L. 
Henniger (2009: 361) “ Emotions are feelings that come in response to other 
people, experiences, or circumstances. Stimuli from the environment cause 
physiological responses in the body that lead to feelings such as anger, fear, 
sadness,or surprise.” 
 Perkembangan emosi berhubungan dengan seluruh aspek perkembangan 
anak. Pada tahap ini anak usia dini cenderung mengekspresikan emosinya dengan 
bebas atau terbuka. Sikap marah sering meraka perlihatkan dan sering berebut 
perhatian guru. Pada masa ini anak mampu melakukan partisipasi dan mengambil 
inisiatif dalam kegiatan fisik, tetapi ada berbagai kegiatan yang dilarang oleh guru 
atau orang tua. Anak sering memiliki keraguan untuk memilih antara apa yang 
ingin dikerjakannya dengan apa yang harus dikerjakan. 
 Pada usia 5-6 tahun, emosi anak mulai matang. Pada usia ini anak mulai 
menyadari akibat-akibat dari tampilan emosinya. Anak mulai memahami perasaan 
orang lain, misalnya bagaimana perasaan orang lain bila disakiti, maka anak 
belajar mengendalikan emosinya. 
 Ekspresi emosi pada anak mudah berubah dengan cepat dari satu bentuk 
ekspresi ke bentuk ekspresi emosi yang lain. Anak dalam keadaan gembira secara 
tiba-tiba dapat langsung berubah menjadi marah karena ada sesuatu yang 
dirasakan tidak menyenangkan, sebaliknya apabila anak dalam keadaan marah, 
melalui bujukan dengan sesuatu yang menyenangkan bisa berubah menjadi riang.  
Ekspresi emosi yang baik pada anak dapat menimbulkan penilaian sosial 
yang menyenangkan, sedangkan ekspresi emosi yang kurang baik seperti 
cemburu, marah, atau takut dapat menimbulkan penilaian sosial yang tidak 
menyenangkan. Anak yang bersikap seperti itu akan dijauhi teman, dinilai sebagai 
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anak yang cengeng, pemarah, atau julukan-julukan lain. Penilaian yang diperoleh 
anak dari lingkungannya dapat membentuk konsep diri negatif, dan pada akhirnya 
anak tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
 Bermain peran dikenal juga dengan sebutan main pura-pura, khayalan, 
fantasi, make-believe, atau simbolik. Vygotsky (dalam Dit. PADU, Ditjen PLSP, 
Depdiknas Sekolah Al-Falah dan CCCRT, 2004: 3) percaya bahwa fungsi mental 
yang lebih tinggi berakar pada hubungan dan kegiatan kerjasama. Ia menguatkan 
bahwa melalui main peran, anak usia dini tidak hanya berkembang kemampuan 
untuk menunda kepuasan. Ia percaya bahwa seorang yang terlibat dalam main 
peran dapat menggunakan kesadarannya. Kesadaran ini masih berbentuk imajinasi 
yang masih belum dapat ditangkap secara tetap oleh anak. 
 Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bermain peran 
adalah kegiatan menyenangkan yang dapat dilakukan sendiri maupun bersama-
sama sehingga menimbulkan rasa senang/gembira tanpa harus ada tujuan. 
Bermain bagi seorang anak adalah sesuatu yang menyenangkan. Melalui bermain 
peran anak dapat mengembangkan imajinasinya menjadi apa pun yang dia 
inginkan. Dengan bermain peran seorang anak dapat memperoleh nilai yang 
banyak dan berarti bagi proses pembelajaran dan perkembangannya, terutama 
dalam aspek emosi dan sosialnya. 
Dalam bermain peran anak dapat mengembangkan kemampuan sosial 
emosionalnya. Anak dapat mengekspresikan berbagai emosinya tanpa takut, malu, 
ataupun ditolak oleh lingkungannya. Ia juga dapat mengeluarkan emosinya yang 
terpendam karena tekanan sosial. Dalam bermain peran seorang anak dapat 
memainkan tokoh yang pemarah, baik hati, takut, penuh kasih sayang, dan 
sebagainya. 
Berdasarkan pengalaman dan kegiatan yang mereka lihat secara langsung 
serta tambahan penjelasan dari guru akan membangkitkan motivasi anak untuk 
dapat bermain peran secara optimal. Peran ini dapat menggambarkan kemampuan 
sosial emosional anak ditinjau dari percaya diri, mampu mengekspresikan emosi 
sesuai dengan perannya dan mentaati peraturan dalam suatu permainan. 
Kemudian melalui bermain peran dapat dilihat kehidupan anak dirumah yang 
merupakan cerminan dari sikap, tingkah laku, dan karakternya. 
 Dari paparan diatas, dapat disimpulkan hubungan sosial emosional dengan 
bermain peran itu dapat digunakan sebagai sebuah cara atau metode untuk 
mengenalkan anak bersosialisasi dalam pembelajaran di kelas. Bahwa metode 
bermain peran ini dapat membuat anak merasa senang dalam melaksanakan 
sebuah pembelajaran. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendapatkan 
informasi dan kejelasan tentang :Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan sosial emosional dengan menggunakan metode bermain peran pada 
anak usia 5 – 6 tahun di PAUD Mutiara Hati Kabupaten Melawi, Pelaksanaan 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional dengan 
menggunakan metode bermain peran pada anak usia 5 – 6 tahun di PAUD Mutiara 
Hati Kabupaten Melawi, Peningkatan kemampuan sosial emosional dengan 
menggunakan metode bermain peran pada anak usia 5 – 6 tahun di PAUD Mutiara 





Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 
gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang” (Sugiyono, 2008:65).  
Dalam penelitian ini metode deskriptif untuk memusatkan perhatian kepada 
aspek-aspek yang berkaitan dengan penerapan metode bermain peran dalam upaya 
meningkatkan kemampuan sosial emosional pada anak usia 5-6 tahun di PAUD 
Mutiara Hati Kabupaten Melawi. Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penulisan ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki atau 
meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran ( Arikunto, 2008: 58).  
Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu kegiatan yang sengaja dilakukan untuk meningkatkan hasil 
belajar yang akan ditingkatkan yakni kemampuan sosial emosional anak dengan 
menggunakan metode bermain peran. 
 Penelitian ini dilakukan di PAUD Mutiara Hati Kabupaten Melawi, alasan 
lokasi ini dipilih karena peneliti bekerja dan terdapat masalah yakni rendahnya 
kemampuan sosial emosional  anak usia  5-6 tahun  dalam bermain peran. Dalam 
penelitian ini setting yang di buat berdasarkan masalah yang ditemui dalam 
kegiatan pembelajaran, untuk itu digunakanlah jenis penelitian tindakan kelas 
dengan 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Subjek dalam 
penelitian ini adalah guru 1 orang dan anak berjumlah 15 anak.Siklus Penelitian 
Tindakan Kelas adalah sebuah rangkaian tahap penelitian dari awal hingga akhir. 
Suharsimi Arikunto (2012:69) menyatakan bahwa model penelitian tindakan 
berbentuk spiral, yang mencakup tahapan-tahapan sebagai berikut: 1. Perencanaan 
(planning); 2. Penerapan Tindakan (action); 3. Mengobservasi (observation); 4. 
Melakukan refleksi (reflecting) dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan 
yang diharapkan tercapai.Untuk keperluan pengumpulan data tentang proses dan 
hasil yang dicapai, dipergunakan teknik pengamatan (observasi), wawancara dan 
dokumentasi.Menurut Margono (2004:220) Observasi atau pengamatan 
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.Menurut Denzin 
(dalamWiraatmadja, 2002:117) wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan secara verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat 
memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu. Wawancara 
dilakukan kepada teman sejawat dengan maksud untuk memperoleh data yang 
berkenaan dengan kegiatan penerapan metode bermain peran sebelum dan 
sesudah dilakukan tindakan.Menurut Nawawi ( 2007:133) “ Dokumentasi adalah 
cara pengumpulan data melalui penggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan 
termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil (hukum) dan lain 
sebagainya yang berhubungan dengan masalah penelitian”.Dengan demikian 
dalam teknik dokumentasi, sumber informasinya adalah bahan-bahan tertulis atau 
tercatat. Sedangkan dalam penelitian ini dokumen dijadikan data 
pelengkap.Menurut Wiriaatmadja (2002: 117) ”Analisis data diartikan sebagai 
upaya mengolah data menjadi informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat 
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data tersebut dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab 
masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian”.Dalam penelitian 
hasil observasi baik terhadap guru maupun anak di hitung dengan menggunakan 




Keterangan:   
P     : Persentase  
F     : Frekuensi Jawaban 
N     : Jumlah Responden 
100   : Bilangan Tetap 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
 
Perencanaan Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kemampuan Sosial 
Emosional Dengan Menggunakan Metode Bermain Peran. 
Hasil data yang dikumpulkan dari perencanaan pembelajaran mulai dari 
siklus ke 1 pertemuan ke 1 dan pertemuan ke 2, dan siklus ke 1 pertemuam ke 1 
dan pertemuan ke 2 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1 
Rekapitulasi  Perncanaan  Pembelajaran  Oleh  Guru 
Siklus  1  dan  Siklus  2 
      
No. Aspek yang diteliti 
Siklus  1 Siklus 2 
Pertemuan Pertemuan 
1 2 1 2 
1 Membuat  R K H 2,5 2,75 3,5 3,75 
2 Pemilihan  Bahan  Tema 2,5 3 3,5 3,75 
3 Pemilihan Media 2,4 2,8 3,4 3,8 
4 Metode Pembelajaran 2,25 2,75 3,5 3,75 
5 Penilaian Hasil Belajar 3 3 4 4 
 
Skor  Rata - Rata 2,53 2,86 3,58 3,81 
  
 
        
 Dari tabel 1 dapat peneliti jelaskan bahwa kemampuan guru dalam 
merencanakan kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut: Membuat Rencana 
Kegiatan Harian  yakni: Kegiatan yang dilakukan guru dalam membuat RKH 
yakni menentukan kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran dan langkah-
langkah pembelajaran. Pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 dengan skor 2,5 dan pada 
siklus ke 1 pertemuan ke 2 dengan skor 2,75,  dikarenakan guru belum 
memfokuskan hasil belajar yang ditingkatkan yakni meningkatkan kemampuan 







pertemuan ke 1 meningkat dengan skor 3,5  ini dikarenakan langkah-langkah 
pembelajaran pada RKH disusun secara berurutan sehingga dapat mempermudah 
guru dalam melaksanakan pembelajaran, pada siklus ke 2 pertemuan ke 2 kegiatan 
guru meningkat pada skor 4, hal ini dikarenakan guru dapat mengatur semua 
kegiatan pembelajaran dengan fokus meningkatkan kemampuan sosial emosional 
dengan menggunakan metode bermain peran. Pemilihan tema yakni: Tema yang 
digunakan pada siklus ke 1 dan siklus ke 2  sama yakni tema kebutuhanku tetapi 
sub temanya yang berbeda sesuai dengan tema yang berkembang pada saat 
penelitian berlangsung. Pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 sub tema makanan dan 
minuman dengan topik makanan sehat dengan skor 2,5, dan pada pertemuan ke 2 
sub tema mkanan dan minuman dengan topik minuman dengan skor 3, pada tahap 
ini belum terjadi peningkatan karena guru belum memahami tema yang diminati 
dan yang disenangi anak. Pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 menggunakan sub tema 
pakaian dengan topik pakaian sehari-hari terjadi peningkatan dengan skor 3,5, dan 
pada pertemuan ke 2 sub tema pakaian dengan topik pakaian seragam meningkat 
dengan skor 3,75. Pemilihan  media yakni: Media pembelajaran yang digunakan 
pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 yakni media sayur mayur, mainan ikan, mainan 
buah-buahan, dan alat main masak-masakan dengan skor 2,4, dan pada pertemuan 
ke 2 menggunakan media air putih, gula, the celup, sendok dan gelas untuk 
membuat minuman the dengan skor 2,8. Pada tahap ini belum terjadi peningkatan 
karena bahan yang digunakan guru belum sesuai dengan kebutuhan anak. Pada 
siklus ke 2 pertemuan ke 1 menggunakan media pakaian sehari-hari anak dengan 
skor 3,4, dan pada pertemuan ke 2 menggunakan media pakaian seragam anak 
dengan skor 3,8. Metode pembelajaran yakni: Metode pembelajaran yang 
digunakan adalah metode bermain peran, pada siklus ke 1 pertemuan ke 1  dengan 
skor 2,25 dan pertemuan ke 2 metode pembelajaran yang digunakan masih tetap 
dengan skor 2,75. Pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 metode pembelajaran yang 
digunakan guru meningkat dengan skor 3,5. Pada siklus ke 2 pertemuan ke 2 
metode yang digunakan yakni metode bermain peran dengan skor 3,75. Penilaian 
hasil belajar yakni: Penilaian hasil belajar pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 
berdasarkan indikator yang akan ditingkatkan dengan skor 3, dan pada pertemuan 
ke 2 belum terjadi peningkatan dan masih dengan skor 3. Pada siklus ke 2 
pertemuan ke 1 meningkat menjadi 3,6 dalam hal ini guru memfokuskan pada 






Peningkatan Perencanaan Oleh Guru Siklus ke 1 dan siklus ke 2 
 
 Dari grafik 1, dapat dijelaskan bahwa perencanaan pembelajaran yang 
dilakukan guru seperti membuat RKH, memilih tema, memilih media, metode 
pembelajaran, dan menentukan hasil belajar. Perencanaan yang dibuat guru 
disesuaikan dengan tema dan sub tema yang akan dibahas dan terdapat 
peningkatan pada setiap pertemuan. 
 
Pelaksanaan Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kemampuan Sosial 
Emosional Dengan Menggunakan Metode Bermain Peran 
Data yang didapat dari pelaksanaan pembelajaran yakni dari siklus ke 1 
pertemuan ke 1 dan pertemuan ke 2, dan siklus ke 2 pertemuan ke 1 dan 
pertemuan ke 2 terdapat peningkatan dan hasilnya sebagai berikut: 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi  Pelaksanaan  Pembelajaran  Oleh  Guru 
Siklus  1  dan  Siklus  2 
      
No. Aspek yang diteliti 
Siklus  1 Siklus 2 
Pertemuan Pertemuan 
1 2 1 2 
1 Pijakan lingkungan 2,5 2,5 3,5 4 
2 Pijakan sebelum main 2,83 3 3,83 4 
3 Pijakan saat main 3 3 4 4 
4 Pijakan setelah main 2,4 2,8 3,4 4 
 
Skor  Rata - Rata 2,68 2,82 3,68 4 
 
      
 Dari tabel 2, dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional dengan 
menggunakan metode bermain peran sebagai berikut: 
2,5 2,5 2,4 2,25
32,75 3 2,8 2,75 3
3,5 3,5 3,4 3,5 3,6



















siklus ke 1 pertemuan ke 1 siklus ke 1 pertemuan ke 2
siklus ke 2 pertemuan ke 1 siklus ke 2 pertemuan ke 2
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 Pijakan lingkungan yaitu: Pijakan lingkungan yang dilakukan pada siklus ke 
1 pertemuan ke 1 yakni guru menyiapkan ruangan, mengatur letak alat dan media 
sayuran, buah-buahan, mainan masak-masakan untuk bermain peran pasar-
pasaran dengan skor 2,5, dan pada pertemuan ke 2 menggunakan alat dan media 
teko berisi air putih, gelas plastik, sendok, gula, dan teh, bermain peran membuat 
minuman untuk tamu dengan skor masih 2,5. Pada tahap ini belum ada 
peningkatan karena media yang disediakan tidak sesuai dengan jumlah anak.Pada 
siklus ke 2 pertemuan ke 1 media yang digunakan yakni pakaian untuk aktivitas 
sehari-hari dengan skor 3,5 dan pada pertemuan ke 2 media yang digunakan yakni 
pakaian seragam anak  dengan skor 4, terjadi peningkatan karena media yang 
digunakan guru merupakan kebutuhan dan yang ada pada anak. 
 Pijakan sebelum main yang dilakukan guru pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 
dengan skor 2,83, pada pertemuan ke 2 meningkat dengan skor 3, hal ini 
dikarenakan guru menyampaikan kegiatan bermain dan mengenalkan tempat, alat 
dan media yang akan digunakan untuk bermain peran, dan anak sangat senang. 
Pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 dengan skor 3,83, dan pada pertemuan ke 2 
meningkat lagi dengan skor 4. 
 Pijakan saat main yang dilakukan guru pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 
dengan skor 3, pada pertemuan ke 2 masih tetap dengan skor 3, hal ini 
dikarenakan guru kurang memberikan pertanyaan untuk memperluas cara main 
anak. pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 dengan skor 4 dan pada pertemuan ke 2 
masih tetap dengan skor 4. 
 Pijakan setelah main yang dilakukan guru pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 
dengan skor 2,4 dan pada pertemuan ke 2 meningkat dengan skor 2,6, karena guru 
memberikan kesempatan kepada anak untuk menyebutkan kegiatan yang telah 
dilakukan dan dengan senang hati anak berebutan untuk menyebutkan kegiatan 
yang telah dilakukan anak. Pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 meningkat dengan 
skor 3,4 dan pada pertemuan ke 2 meningkat dengan skor 4 karena guru 
memberikan kesempataan kepada anak untuk mengemukan ide pikiran dan 
memberikan penguatan atas kegiatan yang telah dilakukan. 
 
 
       Grafik 2 
Peningkatan Pelaksanaan Oleh Guru Siklus Ke 1 dan Siklus Ke 2 
 
 Dari grafik 2, dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang 





3,5 3,83 4 3,4















Siklus ke 1 pertemuan ke 1 Siklus ke 1 pertemuan ke 2
Siklus ke 2 pertemuan ke 1 Siklus ke 2 pertemuan ke 2
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sebelum main, pijakan saat main dan pijakan setelah main. Pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus ke 1  dan siklus ke 2 terdapat peningkatan pada setiap 
pertemuan, hal ini dikarenakan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru 
berdasarkan perencanaan yang disesuaikan dengan tema dan sub tema serta aspek 
perkembangan yang akan tingkatkan. 
 
Peningkatan Kemampuan Sosial Emosional Dengan Menggunakan Metode 
Bermain Peran 
 Hasil peningkatan kemampuan sosial emosional dengan menggunakan 




Rekapitulasi  Hasil Kemampuan Sosial Emosional Dengan Menggunakan 
Metode Bermain Peran Pada Anak Usia 5-6 Tahun 
Siklus  1  dan  Siklus  2 
      
No. Aspek yang diteliti 
Siklus  1 Siklus 2 
Pertemuan Pertemuan 
1 2 1 2 
1 Anak dapat mengekspresikan 
emosi sesuai dengan perannya 
27% 40% 60% 86,7% 
2 
Anak dapat mentaati aturan 
yang berlaku dalam suatu 
permainan 
20% 45% 60% 86,7% 
 
Skor Rata-Rata 23% 42% 60% 86,7% 
 
      Dari tabel 3, dapat dijelaskan bahwa kemampuan sosial emosional dengan 
menggunakan metode bermain peran pada anak usia 5-6 tahun sebagai berikut: 
Anak mengekspresikan emosi sesuai dengan perannya yakni:Pada siklus ke 1 
pertemuan ke 1 kemampuan anak dalam mengekspresikan emosi sesuai dengan 
perannya sebesar 27%, dan pada pertemuan ke 2 sebesar 40%, hal  ini 
dikarenakan anak  belum dapat mengungkapkankan beberapa jenis emosi sesuai 
dengan perannya dan dikarenakan  guru dalam memberikan penjelasan belum 
baik.Pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 meningkat sebesar 60% dan pada pertemuan 
ke 2 meningkat menjadi 86,7%, dalam hal ini anak sudah dapat mengekspresikan 
emosi sesuai dengan perannya. 
 Anak mentaati aturan yang berlaku dalam suatu permainan yakni:  Pada 
siklus ke 1 pertemuan ke 1 kemampuan anak mentaati aturan yang berlaku dalam 
suatu permainan sebesar 20%, dan peda pertemuan ke 2 45%, hal ini dikarenakan 
anak belum dapat mentaati aturan yang berlaku dalam suatu permainan.Pada 
siklus ke 2 pertemuan ke 1 kemampuan anak meningkat sebesar 60% dan pada 
pertemuan ke 2 sebesar 86,7%, dalam hal ini anak dapat mentaati aturan yang 
berlaku dalam suatu permainan. 
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 Dari uraian di atas, peningkatan kemampuan sosial emosional dengan 
menggunakan metode bermain peran pada anak usia 5-6 tahun dapat dilihat 




Peningkatan Kemampuan Sosial Emosional Menggunakan Metode 
Bermain Peran Pada Anak Usia 5-6 Tahun 
Siklus Ke 1 dan Siklus Ke 2 
 
Pembahasan 
 Pembahasan yang peneliti lakukan dalam penelitian ini untuk membahas 
permasalahan yang ada sesuai dengan rumusan masalah, adapun pembahasannya 
sebagai berikut: 
Menurut Uno (2008:2) Menjelaskan “Perencanaan dapat diartikan sebagai 
proses penyusunan materi pembelajaran, penggunaan media, pendekatan dan 
metode pembelajaran, dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan 
dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.  
Perencanaan yang dilakukan guru sesuai dengan tahap-tahap pembelajaran 
bermain peran berdasarkan materi yang akan diajarkan untuk mencapai tujuan 
yang telah dirumuskan, dengan menetapkan tema dan sub tema, kompetensi dasar 
dan indikatornya, tujuan pembelajaran, media yang digunakan, pedoman penilaian 
kemampuan anak dan rencana kegiatan harian      ( RKH). 
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru dalam meningkatkan 
kemampuan sosial emosional melalui metode bermain peran dapat dikategorikan 
terlaksana dengan baik sekali, hal ini dikarenakan guru membuat perencanaan 
yang mudah dalam penyampaian materi, seperti: a) Membuat rencana kegiatan 
harian (RKH) yang memuat hasil pembelajaran yakni anak dapat bermain peran 
dengan tema kebutuhanku seperti makanan dan minuman, dan pakaian, memuat 
kompetensi dasar. b) Pemilihan tema dan sub tema, dalam hal ini guru 
menggunakan tema dan sub tema sesuai dengan tema yang berkembang pada saat 
itu. c) Memilih media, dalam hal ini guru menentukan media pembelajaran sesuai 
dengan tema yakni jenis-jenis makanan dan minuman, dan jenis-jenis pakaian. d) 
Metode pembelajaran yakni metode bermain peran yang digunakan sesuai dengan 












siklus 1 pertemuan 1 siklus 1 pertemuan 2 siklus 2 pertemuan 1 siklus 2 pertemuan 2
Anak mengekspresikan emosi sesuai dengan perannya
Anak mentaati aturan yang berlaku dalam suatu permainan
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penilaian hasil belajar yakni memuat penilaian perkembangan kemampuan anak 
berdasarkan aspek yang diteliti.. 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa perencanaan yang dilakukan pada 
siklus ke 1 pertemuan ke 1 khususnya dalam menerapkan metode bermain peran 
belum dapat terlaksana dengan baik karena peran yang dirancang guru tidak 
sesuai dengan gender, untuk itu pada pertemuan ke 2 guru membuat peran sesuai 
dengan gender namun masih banyak anak yang tidak aktif dalam kegiatan 
bermain peran, pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 guru membuat kegiatan bermain 
peran secara berkelompok, dalam hal ini anak mulai aktif, untuk itu guru 
melanjutkan pada pertemuan ke 2 agar semua anak terlibat aktif dalam kegiatan 
bermain peran. 
 Pelaksanaan untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional dengan 
menggunakan metode bermain peran pada anak usia 5 – 6 tahun di PAUD Mutiara 
Hati Kabupaten Melawi. 
Roestiyah (2011:91) langkah-langkah pelaksanaan bermain peran sebagai 
berikut: (1) Menyiapkan naskah, alat, media yang akan digunakan dalam kegiatan 
bermain peran. (2) Guru harus menerangkan kepada anak didik, untuk 
memperkenalkan teknik ini, bahwa dengan jalan bermain peran anak didik 
diharapkan dapat memecahkan masalah hubungan sosial yang aktual ada di 
masyarakat. (3) Guru menunjuk beberapa anak yang akan berperan, masing-
masing akan mencari pemecahan masalah sesuai dengan perannya. Dan anak yang 
lain jadi penonton dengan tugas-tugas tertentu pula. (4) Guru harus memilih 
masalah yang urgen, sehingga menarik minat anak. Ia mampu menjelaskan 
dengan menarik sehingga anak terangsang untuk berusaha memecahkan masalah 
itu. (5) Memberi kebebasan kepada anak untuk memilih peran apa yang disukai. 
(6) Agar anak dapat memahami peristiwanya, maka guru harus bisa menceritakan 
sambil mengatur adegan pertama. (7) Jelaskan kepada pemeran-pemeran itu 
sebaik-baiknya, sehingga mereka tahu tugas peranannya, menguasai masalahnya, 
pandai bermimik maupun berdialog. (8) Anak yang tidak turut harus menjadi 
penonton yang aktif, disamping mendengar dan melihat mereka juga harus bisa 
memberi saran dan kritik pada apa saja yang akan dilakukan bermain peran. (9) 
Menghentikan bermain peran pada detik-detik situasi yang sedang memuncak dan 
kemudian membuka diskusi umum. (10) Sebagai tindak lanjut dari hasil diskusi, 
maka perlu dibuka tanya jawab. 
Pelaksanaan yang dilakukan guru berdasarkan teori diatas, dimana guru 
malaksanakan pembelajaran yang dilakukan dalam meningkatkan kemampuan 
sosial emosional anak melalui metode bermain peran dapat dikategorikan 
terlaksana dengan “baik”, karena guru dapat melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan perencanaan, adapun perencanaan yang dilakukan guru antara lain: 1) 
melaksanakan pijakan lingkungan dengan menyiapkan naskah, ruangan dan media 
yang akan digunakan dalam kegiatan bermain peran. 2) Melaksanakan Pijakan 
sebelum main dengan membuka kegiatan dengan do’a dan salam, mengabsen 
anak, menjelaskan dan Tanya jawab tentang tema dan sub tema, menyepakati 
peraturan main, membagi kelompok anak, dan mempersilakan anak untuk 
memulai kegiatan main. 3) Melaksanakan pijakan saat main yakni dengan 
memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih peran yang disuka, 
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memotivasi anak dalam kegiatan bermain peran, mengevaluasi anak. 4) 
Melaksanakan pijakan setelah mainyakni mengajak anak untuk beres-beres, 
menanyakan kepada anak perasaan apa yang mereka rasakan saat bermain peran, 
menanyakan pengalaman main peran apa yang sudah anak mainkan, 
menginformasikan kegiatan esok hari, berdo’a dan salam pulang. 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa perencanaan yang dilakukan pada 
siklus ke 1 pertemuan ke 1 guru belum dapat terlaksana dengan baik, karena peran 
yang dirancang guru tidak sesuai dengan gender, untuk itu pada pertemuan ke 2 
guru membuat peran sesuai dengan gender namun masih banyak anak yang tidak 
aktif dalam kegiatan bermain peran, pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 guru 
membuat kegiatan bermain peran secara berkelompok, dalam hal ini anak mulai 
aktif, untuk itu guru melanjutkan pada pertemuan ke 2 guru memberikan 
penguatan kepada anak untuk terlibat aktif, sehingga anak termotivasi dalam 
kegiatan bermain peran, hal ini dikarenakan guru memotivasi anak agar aktif 
belajar dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengemukan ide 
pikiran, menyatakan kesulitan dalam kegiatan bermain peran. 
Apakah terdapat peningkatan kemampuan sosial emosional dengan 
menggunakan metode bermain peran pada anak usia 5 – 6 tahun di PAUD Mutiara 
Hati Kabupaten Melawi  
Roestiyah (2011:91) menegaskan bahwa guru menggunakan metode ini 
dalam proses belajar memiliki tujuan agar anak didik dapat memahami perasaan 
orang lain, dapat tepa seliro dan toleransi. Dengan bermain peran mereka dapat 
menghayati peranan apa yang dimainkan, mampu menempatkan diri dalam situasi 
orang lain yang dikehendaki guru.  Ia bisa belajar watak orang lain, cara bergaul 
dengan orang lain, cara mendekati dan berhubungan dengan orang lain, dalam 
situasi itu mereka harus bisa memecahkan masalahnya. 
 Peningkatan kemampuan sosial emosional dengan menggunakan metode 
bermain peranpada anakusia 5-6 tahun di PAUD Mutiara Hati Kabupaten Melawi 
dapat dikategorikan “baik” karena anak dapat mengekspresikan emosi sesuai 
dengan peran yang diberikan guru dan anak dapat mentaati aturan yang berlaku 
dalam bermain peran yang disampaikan guru. Adapun kemampuan sosial 
emosional dengan menggunakan metode bermain peran yakni: 
Anak dapat mengekspresikan emosi sesuai dengan perannya dapat 
dikategorikan berkembang sangat baik, dalam hal kemampuan anak seperti: anak 
dapat berperan sebagai penjual dan pembeli sayuran, anak dapat berperan sebagai 
tuan rumah dan tamu, anak dapat berperan sebagai kasir dan pembeli di toko 
pakaian, dan anak dapat berperan sebagai orangtua dan  anak sesuai dengan 
cerita dalam skenario yang diberikan guru. 
Anak dapat mentaati aturan yang berlaku dalam suatu permainan dapat 
dikategorikan berkembang sangat baik, karena dalam bermain peran anak 
mentaati aturan yang telah diberikan guru seperti: anak berperan sebagai penjual 
dan pembeli sayuran, anak dapat berperan sebagai tuan rumah dan tamu, anak 
dapat berperan sebagai kasir dan pembeli di toko pakaian, dan anak dapat 
berperan sebagai orangtua dan  anak sesuai dengan cerita dalam skenario 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dapat ditarik 
kesimpulan secara umum bahwa upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 
sosial emosional dengan menggunakan metode bermain peran pada anak usia 5-6 
tahun di PAUD Mutiara Hati Kabupaten Melawi. Secara khusus dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: Perencanaan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan 
sosial emosional dengan menggunakan metode bermain peran pada anak usia 5-6 
tahun di PAUD Mutiara Hati Kebupaten Melawi dapat dikategorikan “baik” 
dalam hal ini yang dilakukan guru antara lain: 1) Membuat Rencana kegiatan 
Harian,2) Memilih tema, 3) Memilih media, 4) Metode pembelajaran, 5) 
Membuat penilaian hasil belajar.Pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan 
kemampuan sosial emosional dengan menggunakan metode bermain peran pada 
anak usia 5-6 tahun di PAUD Mutiara Hati Kebupaten Melawi dapat 
dikategorikan “baik” dalam hal ini yang dilakukan guru antara lain: 1) 
Melaksanakan pijakan lingkungan dengan mengatur letak alat dan media 
pembelajaran diatas meja dan menyiapkan ruangan. 2) Melaksanakan pijakan 
sebelum main dengan membuka kegiatan dengan do’a dan salam, mengabsen 
kehadiran anak,  dan menyampaikan apersepsi kegiatan yang akan dilakukan, 3) 
Melaksanakan pijakan saat main yakni mengajak anak bermain peran, 4) 
Melaksanakan pijakan setelah main dengan memberikan kesempatan kepada anak 
untuk menyatakan kesulitan belajar dan memberikan reward pada anak serta 
menutup kegiatan pembelajaran dengan do’a dan salam.Peningkatan kemampuan 
sosial emosional dengan menggunakan metode bermain peran pada anak usia 5 – 
6 tahun di PAUD Mutiara Hati dapat dikategorikan berkembang sangat baik 
yakni: anak dapat mengekspresikan emosi sesuai dengan perannya dan anak dapat 
mentaati aturan yang berlaku dalam suatu permainan. 
 
Saran 
 Untuk melaksanakan pembelajaran khususnya dalam meningkatkan 
kemampuan sosial emosional anak usia 5-6 tahun dengan penerapan metode 
bermain peran, hendaknya: Faktor sarana dan prasarana yang ada hendaknya 
harus di manfaatkan secara optimal. Guru juga harus melihat banyaknya media 
yang digunakan harus disesuaikan dengan jumlah anak.Dalam pelaksanaan 
pembelajaran Guru harus lebih kreatif lagi dalam menyajikan media. Guru juga 
tidak harus terpaku pada media yang sudah ada, karena dengan kualitas media dan 
penyampaian yang dilakukan guru akan berdampak pada perkembangan sosial 
emosional anak.Untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional Penerapan 
metode bermain peran dalam pembelajaran sebaiknya ditingkatkan sehingga 
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